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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Tempat Penelitian 

Pekon Wates Timur merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu. Pekon ini adalah 

pemekaran dari Pekon Wates. Luas wilayah pedukuhan Wates Timur 

adalah seluas ± 172,288 Ha yang terdiri dari lahan sawah, ladang, 

pegunungan, dan pemukiman penduduk. Pekon ini terdiri dari 2 dusun 

yaitu Tambahmulyo dan Sidodadi. Mayoritas masyarakat bersuku Jawa 

dan beragama Islam, sumber penghasilan utama penduduk pekon adalah 

pertanian. Perbatasan wilayah pekon ini antara lain sebelah utara 

berbatasan dengan Pekon Bulukarto, sebelah timur berbatasan dengan 

Pekon Bulurejo dan Tambahrejo, sebelah selatan berbatasan dengan Pekon 

Tambahrejo, dan sebelah barat berbatasan dengan Pekon Wates 1. 

Jumlah penduduk di Pekon Wates Timur sekitar 2.281 jiwa, 

diantaranya pria 1.075 jiwa dan wanita 1.206 jiwa. Terdapat 418 lansia di 

pekon ini, dengan proporsi 18,32% dari total penduduk Pekon Wates 

Timur. Mayoritas lansia sudah tidak bekerja, namun sebagian ada yang 

masih bekerja. Fasilitas kesehatan yang biasa diakses oleh lansia yaitu 

puskesmas, karena jaraknya cukup dekat dengan pekon. Layanan kegiatan 

kelansiaan yang ada di pekon ini antara lain posyandu, pengajian, senam 

lansia, sekolah lansia, dan lain sebagainya. 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik yang menggunakan 

metode penelitian Cross Sectional dimana data yang menyangkut variabel 

bebas dan variabel terikat dikumpulkan dalam satu waktu. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 204 lansia di Pekon Wates Timur. 
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1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, status domisili, agama, status pekerjaan, dan 

aktivitas olahraga. Berdasarkan hasil analisa karakteristik responden 

dihasilkan data sebagai berikut. 

Tabel 2.1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis 

Kelamin, Pendidikan Terakhir, Status Domisili, Agama, Status Pekerjaan, 

dan Aktivitas Olahraga Pada Lansia Di Pekon Wates Timur Kecamatan 

Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2024 
 Karakteristik f % 

a Usia   

 Lansia muda (60-69) 71 41.5 

 Lansia madya (70-79) 59 34.5 

 Lansia tua (<80) 41 24.0 

b Jenis kelamin   

 Laki-laki 55 32.2 

 Perempuan 116 67.8 

c Pendidikan terakhir   

 SD 133 77.8 

 SMP 8 4.7 

 SMA 4 2.3 

 DIII 11 6.4 

 S1 15 8.8 

d Status domisili   

 Bersama keluarga 164 95.9 

 Tinggal sendiri 7 4.1 

e Agama   

 Islam 171 100.0 

f Status pekerjaan   

 Bekerja 43 25.1 

 Tidak Bekerja 128 74.9 

g Aktivitas olahraga   

 Teratur 29 17.0 

 Tidak teratur 142 83.0 

Sumber : Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel 2.1 diketahui bahwa sebagian besar responden 

berusia 60-69 tahun (41.5%), paling banyak berjenis kelamin 

perempuan (67.8%), sebagian besar berpendidikan SD (77.8%), 

status domisili terbanyak yaitu tinggal bersama keluarga (95.9%), 

mayoritas beragama Islam (100.0%), sebagian besar tidak bekerja 

(74.9%), serta paling banyak aktivitas olahraga tidak teratur (83.0%). 
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b. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa distribusi frekuensi 

tingkat kecemasan sebagai berikut. 

Tabel 2.2 
Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pada Lansia Di Pekon Wates 

Timur Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2024 
 Variabel f % 

 Tidak cemas 35 20.5 

 Cemas Ringan 79 46.2 

 Cemas Sedang 57 33.3 

 Total 171 100.0 

Sumber : Data Primer (2024) 

Pada tabel 2.2 hasil penelitian dari 204 responden lansia sebagian 

besar mengalami cemas ringan yaitu sebanyak 79 orang (46.2%).  

 

c. Distribusi Frekuensi Status Gizi 

Hasil penelitian diketahui bahwa distribusi frekuensi status gizi 

sebagai berikut. 

Tabel 2.3 
Distribusi Frekuensi Status Gizi Pada Lansia Di Pekon Wates Timur 

Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2024 
 Variabel f % 

 Nutrisi baik 100 58.5 

 Risiko malnutrisi 71 41.5 

 Total 171 100.0 

Sumber : Data Primer (2024) 

Diketahui dari 204 lansia paling banyak bernutrisi baik sebanyak 100 

orang (58.5%). 

 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

pada variabel bebas dengan variabel terikat yaitu antara tingkat 

kecemasan dengan status gizi. Uji normalitas data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji 

korelasi yang dipakai yaitu Chi-Square dengan tabel >2×2 yang 

hasilnya melihat pada Pearson Chi-Square.  
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a. Tingkat Kecemasan Dengan Status Gizi 

Tabel 2.4 
Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Status Gizi Pada Lansia 

Di Pekon Wates Timur Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu 

Tahun 2024 
 

Tingkat 

Kecemasan 

Status Gizi  

 

N 

 

 

  % 

 

 

p-value 
Risiko 

Malnutrisi 

Nutrisi 

Baik 

n (%) n (%) 

Cemas Sedang 53 (31.0%) 4 (2.3%) 57 33.3%  

 

0.000 
Cemas Ringan 15 (8.8%) 64 (37.4%) 79 46.2% 

Tidak Cemas 3 (1.8%) 32 (18.7%) 35 20.5% 

Total 71 (41.5%) 100 (58.5%) 171 100.0% 

Sumber : Hasil olah data (2024) 

   Hasil analisis bivariat pada table 2.4 didapat nilai p-value 0.000 

yang berarti < 0.05 sehingga ada hubungan antara tingkat kecemasan 

dengan status gizi. Lansia yang mengalami cemas sedang sebagian 

berisiko malnutrisi sebanyak 53 orang, lansia yang cemas ringan 

mayoritas bernutrisi baik sebanyak 64 orang, dan yang tidak 

mengalami kecemasan sebagian besar bernutrisi baik sebanyak 32 

orang. 

 

C. Pembahasan 

1. Univariat 

a. Karakteristik Responden 

   Hasil penelitian diketahui bahwa paling banyak responden 

berusia 60-69 tahun yaitu sebanyak 71 orang (41.5%). Faktor pemicu 

kecemasan pada lansia usia 60-69 beragam, seperti perubahan status 

jabatan, perekonomian, keluarga, serta waktu memasuki menopouse 

yang semakin dekat (Puspita & Marlina, 2019). Hasil penelitian 

diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 116 orang (67.8%). Hal ini terjadi 

kemungkinan karena persebaran penduduk yang tidak merata antara 

laki-laki dan perempuan dalam 1 pekon. Kecemasan sering dialami 

perempuan karena perempuan lebih peka terhadap emosi serta 

cenderung melihat peristiwa yang dialami secara detail dibandingkan 



44 

 

Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pringsewu 

laki-laki (Untari, 2014). Hasil penelitian diketahui bahwa paling 

banyak responden berpendidikan SD sebanyak 133 orang (77.8%). 

Hal ini dikarenakan adanya kendala biaya maka mayoritas lansia 

dahulu hanya mengemban pendidikan hingga tamat SD. Seseorang 

dengan tingkat pendidikan rendah mudah mengalami kecemasan 

karena pendidikan sangat memengaruhi kemampuan penyelesaian 

masalah atau mekanisme koping seseorang. 

   Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden 

tinggal bersama keluarga yaitu sebanyak 164 orang (95.9%). 

Mayoritas lansia tidak tinggal sendiri karena keluarga merasa tenang 

jika lansia tinggal bersama mereka, serta dapat dengan mudah 

mengawasi atau membantu segala kepentingan yang dibutuhkan 

lansia. Lansia yang tinggal bersama keluarga masih mendapatkan 

support sistem yang baik dari keluarga maupun orang terdekatnya. 

Hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden beragama 

Islam sebanyak 171 orang (100.0%). Hasil penelitian diketahui 

bahwa sebagian besar responden sudah tidak bekerja yaitu sebanyak 

128 orang (74.9%). Hal ini dikarenakan rata-rata keluarga lansia 

yang menanggung kebutuhan lansia dan kondisi tubuh lansia yang 

sudah tidak terlalu kuat untuk bekerja. Status pekerjaan juga dapat 

memicu kecemasan karena seseorang yang tidak bekerja tentu akan 

memikirkan kecukupan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden tidak 

berolahraga secara teratur yaitu sebanyak 142 orang (83.0%). 

Kebanyakan lansia hanya mengikuti senam lansia 1×seminggu, 

untuk aktivitas ringan hanya melakukan pekerjaan rumah. Ketika 

seseorang tidak rajin olahraga, otak melepaskan hormon cemas atau 

stres, yakni kortisol. Dengan begitu, orang akan lebih sulit untuk 

mengelola emosi secara efektif. Namun sebaliknya, jika seseorang 

sering melakukan aktivitas fisik atau olahraga maka hormon stres 
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seperti kortisol akan lebih rendah, serta olahraga dapat membantu 

otak mengatasi kecemasan atau stres dengan lebih baik (APA, 2020). 

 

b. Tingkat Kecemasan 

   Hasil penelitian diketahui bahwa paling banyak responden 

mengalami cemas ringan sebanyak 79 orang dengan persentase 

(46.2%). Sedangkan cemas sedang terdapat 57 orang (33.3%), dan 

lansia yang tidak mengalami kecemasan ada 35 orang (20.5%). Dari 

hasil beberapa penelitian yang sejalan yaitu penelitian (Vory et al., 

2023) (Rohmawati et al., 2015) menunjukkan mayoritas lansia 

mengalami kecemasan ringan. Persamaan dari peneliti-peneliti 

tersebut didapatkan kecemasan yang dialami lansia terkait ekonomi 

dan penyakit degeneratif atau penyakit kronis yang diderita. 

   Faktor ekonomi memegang peranan penting dalam 

mempengaruhi tingkat risiko kecemasan lansia, hal ini karena 

ekonomi merupakan faktor dasar untuk menunjang kebutuhan fisik 

lansia dan keluarga. Pendapatan yang diperoleh mungkin dirasa 

sudah cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun sulit untuk 

mencapai tingkat kehidupan lansia yang berkualitas. Oleh karena itu, 

perlu bantuan dari semua pihak akan nasib lansia hingga mencapai 

lansia yang berkualitas dan berguna. Kebutuhan ekonomi yang 

relatif masih besar membuat lansia memikirkannya. Kebutuhan 

tersebut kemungkinan disebabkan karena tidak atau belum adanya 

jaminan sosial ekonomi yang memadai bagi lansia. Di Indonesia, 

jaminan hari tua seperti uang pensiun masih sangat terbatas untuk 

mereka yang bekerja di sektor formal, sedangkan sektor informal 

tidak ada. Oleh karena itu, perlu ditindaklanjuti berbagai upaya 

untuk menjangkau lansia yang tidak memiliki pensiunan atau 

jaminan hari tua, mengingat jumlah mereka lebih banyak dibanding 

lansia dari sektor formal. Terlebih jika lansia dan keluarga tidak 

mempunyai warisan atau tabungan yang dapat menjamin hari tua 
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mereka. Mau tidak mau lansia beserta keluarga harus lebih 

memikirkan pemenuhan kebutuhan untuk sehari-hari (Suhariah, 

2020). 

   Faktor pemicu lain terkait kecemasan yaitu penyakit degeneratif 

atau penyakit yang diderita. Secara alamiah, sel-sel tubuh mengalami 

penurunan dalam fungsinya akibat proses penuaan. Beberapa 

penyakit kronis yang muncul akibat penurunan fungsi organ atau 

jaringan disebut penyakit degeneratif. Contoh dari penyakit 

degeneratif antara lain hipertensi, gout, rhematoid arthritis, obesitas, 

penyakit kardiovaskuler, kolesterol, diabetes mellitus, dan lain 

sebagainya. Kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang tidak sehat, 

serta stressor yang meningkat merupakan faktor risiko terbesar yang 

memicu timbulnya penyakit degeneratif (Dwisatyadini, 2017). 

   Menurut peneliti, perbedaan prevalensi tingkat kecemasan ini 

dapat disebabkan oleh instrumen penelitian, serta respon kecemasan. 

Instrumen GAI yang digunakan oleh peneliti sudah banyak diuji 

validasinya dan dipergunakan untuk menilai kecemasan pada lansia. 

Pernyataan pada instrumen ini sensitif atau spesifik terkait 

kecemasan, sehingga responden menjawab 1 poin saja sudah 

tergolong mengalami kecemasan, alat ini juga memiliki interpretasi 

dengan interval yang berdekatan dari setiap kategorinya. Lansia pada 

pekon ini sebagian besar mengalami kecemasan ringan. Kecemasan 

yang banyak ditemui pada responden yaitu perubahan status 

pekerjaan, penyakit yang diderita dan keluarga. Respon dari 

kecemasan responden beragam. 

   Bentuk respon kecemasan pada responden yang mengalami 

cemas ringan dengan yang sedang cukup berbeda. Lansia yang 

mengalami cemas ringan tidak gelisah berlebih dan lebih tenang. 

Sedangkan lansia yang mengalami cemas sedang terlihat lebih 

khawatir, takut, tegang, kurang fokus dan bicara sedikit berbelit. 
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Kecemasan dapat diminimalisir dengan mekanisme koping yang 

baik.  

   Gangguan cemas terjadi ketika koping mekanisme seseorang 

tidak mampu menangani rasa cemas, sehingga membuat seseorang 

merasa terdapat bahaya atau ancaman, meskipun sebenarnya tidak 

ada. Kecemasan sering dirasakan akibat dari pikiran diri sendiri yang 

menakutkan dan belum tentu terjadi. Koping mekanisme merupakan 

berbagai usaha atau langkah yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengatasi masalah yang menyebabkan stres pada dirinya, dapat juga 

disebut dengan upaya menyelesaikan masalah secara langsung, 

beradaptasi dengan perubahan, serta respons pertahanan terhadap 

situasi yang mengancam atau melebihi batas kemampuan individu 

secara kognitif maupun perilaku untuk melindungi diri dari masalah 

yang dihadapi. Strategi mekanisme koping yang baik ada 2 cara 

yaitu emotion-focused coping dan problem-focused coping.  

   Emotion-focused coping merupakan mekanisme koping yang 

fokus pada kondisi emosional diri. Emotion-focused coping dapat 

dilakukan dengan cara mengalihkan fokus dan perhatian dari sumber 

masalah. Contohnya yaitu cerita dengan orang terdekat, menuliskan 

tentang masalah yang dihadapi, meditasi ataupun berdoa, dan 

berhubungan baik dengan orang lain agar mendapat dukungan sosial. 

Sedangkan Problem-focused coping merupakan usaha yang 

dilakukan individu dengan menghadapi secara langsung sumber 

penyebab masalah. Strategi koping ini dilakukan dengan cara fokus 

terhadap permasalahan untuk mengurangi stresor sehingga 

penyelesaian masalah dapat dilakukan dengan baik dan terarah, 

mengenali kesalahan sendiri, mencoba keterampilan-keterampilan 

baru atau melakukan sesuatu untuk memperbaiki masalah sehingga 

tidak terulang kembali, serta memahami masalah dan berusaha untuk 

menstabilkan kondisi diri. Contoh dari mekanisme ini yaitu 

introspeksi diri, berpikir positif dan rasional, melihat masalah secara 



48 

 

Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pringsewu 

nyata dan objektif, belajar menerima diri sendiri dan orang lain, dan 

berusaha tenang. Upaya ini baik dilakukan karena individu dapat 

lebih terfokus pada penyebab masalah dan semakin mudah untuk 

menemukan penyelesaian masalah atau jalan keluar (Tuasikal & 

Retnowati, 2019). 

 

c. Status Gizi 

   Distribusi frekuensi status gizi lansia di Pekon Wates Timur lebih 

banyak bernutrisi baik yaitu 100 orang (58.5%), sedangkan yang 

mengalami risiko malnutrisi ada 71 responden (41.5%). 

   Terdapat beberapa hasil penelitian yang sejalan yaitu Febriana 

(2018) tentang gambaran status kesehatan dan evaluasi asupan 

nutrisi pada lansia di Kota Banda Aceh dan Sholikhah (2019) 

mengenai hubungan antara pola makan dengan status gizi pada 

lansia di Posyandu Lansia Desa Ngloning, Kecamatan Slahung, 

Kabupaten Ponorogo. Dari penelitian tersebut, hal yang berkaitan 

dengan nutrisi baik pada lansia yaitu pola makan dan asupan makan. 

   Faktor pola makan pada lansia dapat menggambarkan kebiasaan 

dalam mengkonsumsi makanan seperti jenis, jumlah, dan frekuensi. 

Pola makan yang baik dapat meningkatkan status gizi yang baik 

pada lansia, mengingat pada usia ini terjadi penurunan pada sistem 

pencernaan (Sholikhah, 2019). Kebiasaan makan menentukan intake 

nutrisi yang akan masuk ke dalam tubuh dan memperbaiki mutu 

status nutrisi makanan lansia. Keseimbangan antara jumlah makanan 

yang dimakan dan dibutuhkan tubuh akan berdampak pada status 

gizi seseorang tergolong baik. Pada lansia jumlah nutrisi yang masuk 

perlu diperhitungkan dengan baik, karena jumlah yang dibutuhkan 

oleh lansia berbeda dengan kebutuhan tahap usia lainnya (Dewi et 

al., 2013). Lansia tidak dianjurkan untuk mengonsumsi makanan 

yang diawetkan atau makanan cepat saji. Masakan yang diawetkan 

dan cepat saji memiliki kandungan yang tidak baik untuk kesehatan 
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lansia (Fatmah, 2010). Pola makan yang baik dan seimbang akan 

membuat lansia menjadi sehat dan tidak mudah terserang penyakit, 

hal ini tentu menjadi keinginan semua semua orang. Upaya yang 

dapat dilakukan antara lain menjaga pola makan yang baik dengan 

mengkonsumsi makanan sumber energi yang seimbang, tidak 

berlebihan atau kurang, makan yang teratur sesuai dengan waktu 

makan dan jenis makanan yang seimbang.  

   Faktor selanjutnya yaitu asupan makan. Asupan makan 

merupakan faktor yang berpengaruh dalam menentukan status gizi 

seseorang. Konsumsi makanan yang baik akan berdampak terhadap 

status gizi yang baik. Seiring bertambahnya usia, orang tua perlu 

memenuhi kebutuhan nutrisi untuk mendukung kesehatan tubuhnya. 

Hal itu dapat dilakukan dengan mengonsumsi berbagai jenis 

makanan sehat. Asupan makan berupa karbohidrat, lemak dan 

protein harus sesuai dengan kebutuhan lansia. Karbohidrat tidak 

harus nasi putih, tetapi dapat diganti dengan mengkonsumsi 

singkong, umbi-umbian, atau nasi merah (Sjahriani & Yulianti, 

2018). Lanjut usia perlu menjadikan buah dan sayuran sebagai 

bagian dalam makanan sehari-hari. Konsumsi berbagai makanan 

yang mengandung vitamin, zat besi, tinggi serat, makanan yang 

mudah dicerna atau lunak, tinggi kalsium, dan lain sebagainya. 

Orang yang makan berlebih secara terus menerus akan mudah 

mengalami obesitas. Sedangkan yang asupan energi nya tidak cukup, 

berisiko lebih besar untuk kekurangan gizi (Hanum & Bukhari, 

2022). 

   Faktor-faktor yang mempengaruhi pemenuhan kebutuhan gizi 

pada lansia antara lain usia, jenis kelamin, gangguan fungsional dan 

proses penyakit, efek pengobatan, perawatan mulut yang tidak 

adekuat, gaya hidup, faktor psikososial, ekonomi, dan lingkungan. 

Penilaian status gizi pada penelitian ini menggunakan MNA, 

instrumen ini sudah diuji validasinya oleh peneliti di berbagai 
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negara. Instrumen MNA tidak hanya menilai status gizi dari aspek 

intake dan output nutrisi serta cairannya, tetapi dari segi 

neuropsikologi, penyakit kronis, dukungan keluarga, mobilisasai, 

persepsi makan, serta Lingkar Lengan Atas (LLA) dan Lingkar Betis 

(LB).   

   Peneliti berasumsi bahwa adanya perbedaan hasil penelitian yang 

ditemukan karena karakteristik setiap responden berbeda-beda, dari 

segi intake dan output nutrisinya, serta terdapat perbedaan nafsu 

makan. Banyaknya lansia yang bernutrisi baik disebabkan karena 

frekuensi, porsi, ragam makanan dan cairan yang dikonsumsi 

tergolong cukup baik. Selain itu, selama 3 bulan terakhir mayoritas 

lansia berkata tidak mengalami penurunan nafsu makan, serta lansia 

yang memiliki riwayat penyakit sebagian menerapkan aturan atau 

pembatasan konsumsi makanan yang harus dikurangi (diit) setelah 

mendapat informasi melalui kegiatan posyandu. 

 

2. Bivariat 

a. Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Status Gizi  

   Hasil uji analisis bivariat menggunakan Chi-Square didapatkan 

bahwa terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan status 

gizi di Pekon Wates Timur Kecamatan Gading Rejo Kabupaten 

Pringsewu yang ditandai dengan nilai p-value 0,000. Hal ini sejalan 

dengan beberapa penelitian.  

   Hasil penelitian Rohmawati (2015) diperoleh adanya hubungan 

yang bermakna antara tingkat kecemasan dengan status gizi (p-value 

0,000). Menurut analisa peneliti, tingkat kecemasan merupakan salah 

satu faktor risiko terjadinya status gizi lebih dan status gizi kurang. 

Faktor psikologis seperti depresi, kecemasan, dan demensia 

mempunyai kontribusi yang besar dalam menentukan asupan makan 

dan zat gizi lansia. Subjek dengan kecemasan tinggi cenderung 

makan snack manis dan asin berenergi tinggi serta lemak tinggi, 
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sedangkan subjek dengan kecemasan kurang cenderung memilih 

buah-buahan dan sayuran, daging, dan ikan. Subjek yang tingkat 

kecemasannya sedang akan cenderung menambah asupan makan 

sehingga diharapkan akan timbul rasa nyaman. Asupan makan 

merupakan faktor yang berpengaruh langsung secara linier dalam 

menentukan status gizi seseorang. Konsumsi makan berpengaruh 

terhadap status gizi seseorang. 

   Sejalan dengan penelitian Vory (2022) menunjukkan terdapat 

hubungan antara kecemasan dan status gizi p-value 0,000 (<0,05). 

Asumsi peneliti, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi status gizi 

terdiri atas asupan makan, aktivitas fisik, body image, gangguan 

psikologis, jenis kelamin, dan genetik. Gangguan psikologi berupa 

depresi, kecemasan, maupun stress dapat mempengaruhi nafsu 

makan yang akan berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Saat 

individu mengalami gangguan psikologis, dapat terjadi asupan 

makan berlebih, mengurangi asupan makan, hingga tidak makan 

yang merupakan usaha coping dari emosi-emosi negatif. Gangguan 

psikologi menjadi faktor resiko terjadinya obesitas mulai dari usia 

anak-anak hingga usia dewasa. 

   Hal ini didukung oleh penelitian Livana (2019) ada hubungan 

antara tingkat ansietas dengan status gizi dengan nilai p = 0,000 (p 

value < 0,05). Peneliti berasumsi jika saat cemas individu mengalami 

stress eating. Emotional eating atau stress eating adalah 

kecenderungan seseorang untuk mengalihkan rasa cemas, sedih, atau 

marah dengan makan berlebih. Keinginan untuk makan ini tidak 

dipicu dari rasa lapar melainkan hanya berdasarkan keinginan untuk 

menenangkan emosi atau sebagai hadiah bagi diri sendiri. Hal ini 

berdampak pada status gizi jika terus menerus terjadi.   

   Namun, hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Fiskasari 

(2019), jika tidak ada hubungan bermakna antara depresi, ansietas, 

dan stres dengan status gizi (p-value 0,100). Hal ini dapat terjadi 
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kemungkinan karena adanya faktor selain keadaan cemas, asupan 

energi, dan asupan protein yang turut mempengaruhi status gizi 

subjek, antara lain gangguan gastrointestinal dan penyakit infeksi. 

   Faktor-faktor gizi yang menjadi sebab adanya perbedaan tingkat 

kecemasan responden antara lain frekuensi makan, Body Mass 

Indeks (BMI), asupan makan, cairan, nafsu makan, Berat Badan 

(BB), persepsi diri mengenai status gizi, masalah neuropsikologi, 

serta pandangan status kesehatan dibandingkan dengan orang lain. 

Lansia yang cemas sedang banyak yang mengalami penurunan 

terkait komponen gizinya. Sedangkan responden yang cemasnya 

ringan mayoritas ada sedikit penurunan dalam asupan gizi dan 

cairan, namun masih tergolong cukup baik. Selanjutnya subjek yang 

tidak mengalami kecemasan cenderung baik terkait asupan gizi, 

cairan, BMI, dan persepsi diri terhadap status gizi. 

   Masalah cemas atau stres yang terjadi pada seseorang akan 

mempengaruhi bagian otak yang disebut hipotalamus, bagian otak 

ini melepaskan hormon kortikotropin yang berfungsi untuk menekan 

nafsu makan. Selain itu, otak juga mengirimkan pesan ke kelenjar 

adrenal yang berada di atas ginjal untuk mengeluarkan lebih banyak 

hormon epinefrin (sering dikenal sebagai hormon adrenalin). 

Epinefrin ini yang membantu memicu respon tubuh untuk menunda 

makan. Jika cemas berlanjut atau bertahan, maka kelenjar adrenal 

akan melepaskan hormon lain yang disebut kortisol. Hormon ini 

memiliki efek untuk meningkatkan nafsu makan dan juga 

meningkatkan motivasi secara keseluruhan, termasuk motivasi untuk 

makan. Tingkat hormon kortisol yang tinggi bersama kadar insulin 

dalam tubuh yang tinggi akhirnya dapat meningkatkan hormon 

ghrelin. Ghrelin disebut juga dengan “hunger hormone” berperan 

memberikan sinyal ke otak untuk makan dan menyimpan kalori dan 

lemak lebih efektif. Maka dari itu, peningkatan hormon ini bisa 

membuat orang sulit untuk menurunkan berat badannya, berat badan 
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bisa semakin naik. Sebaliknya, jika seseorang sedang cemas 

kemudian tidak mau makan, itu berarti hormon yang dikeluarkan 

saat cemas menekan rasa lapar dan akhirnya nafsu makan menurun. 

Hal ini tergantung bagaimana tubuh merespon cemas atau stres yang 

sedang dialami. Jadi, bisa saja nafsu makan meningkat atau turun 

akibat cemas dan stres (Harvard, 2012). 

   Kondisi cemas yang dialami akan memicu kelenjar adrenal 

melepaskan kortisol lebih banyak sebagai respon alami tubuh 

terhadap cemas. Tingginya kadar kortisol akan merangsang tubuh 

mengeluarkan hormone insulin, leptin dan sistem neuropeptide yang 

akan membuat otak membangkitkan rasa lapar sehingga timbul 

keinginan untuk makan, memilih makanan yang tinggi gula dan 

lemak serta berkalori (Wirjatmadi & Adriani, 2012). 

   Terdapat 2 macam perubahan pola makan akibat cemas. Ada 

individu yang pada keadaan cemas lebih banyak mengkonsumsi 

makanan (emotional eaters) dan sebaliknya ada individu yang pada 

keadaan cemas pola makannya tidak terpengaruh atau dikurangi 

(non-emotional eaters). Pada individu dengan emotional eater, saat 

cemas kadar ghrelin yang meningkat dalam darah berubah dengan 

meningkatkan makan. Sebaliknya, pada individu dengan non 

emotional eater kadar ghrelin dengan cepat kembali ke tingkat basal 

(Zaini, 2019). Setelah memahami fisiologi dari kecemasan yang 

berpengaruh terhadap gizi, perlu dipahami juga terkait urgensi gizi 

bagi lansia.  

   Dengan adanya masalah gizi pada lansia, memenuhi kebutuhan 

gizi seimbang adalah hal yang penting untuk dilakukan. Meskipun 

seiring bertambahnya usia, kebutuhan tubuh mengalami perubahan 

beradaptasi dengan kondisi fisiologis tubuh. Hal ini menyebabkan 

kebutuhan gizi seimbang lansia berbeda dengan rentang usia lainnya. 

Pemenuhan kebutuhan gizi lansia pun bisa menjadi tantangan 

tersendiri. Asupan gizi yang perlu diperhatikan untuk lansia antara 
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lain protein, lemak baik, makanan berserat, cairan, kalsium dan 

vitamin D, vitamin B12, kalium, serta zat besi (Nestle Health 

Science, 2023). Selain pemenuhan kebutuhan gizi lansia, terdapat 

solusi untuk mengatasi masalah gizi pada lansia. 

   Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kecemasan yang mempengaruhi status gizi lansia antara lain 

memberikan perhatian, rasa aman, memberikan informasi yang 

dibutuhkan, menyediakan segala kebutuhan, menyediakan fasilitas 

kesehatan, mendukung dalam hal spiritualitasnya, menciptakan 

suasana yang harmonis dengan makan bersama, sering 

bercengkerama, melibatkan lansia dalam mengambil keputusan atau 

diskusi, dan lain sebagainya (Rindayati et al., 2020). Beberapa hal 

pengurang kecemasan juga dapat digunakan untuk lansia, misalnya 

terapi dzikir, membaca Al-Qur‟an, relaksasi nafas dalam, berpuasa 

dan sholat. Penyediaan makanan yang hangat serta bervariasi juga 

dapat menggugah nafsu makan pada lansia. Dalam Al-Qur‟an juga 

diterangkan solusi dari kecemasan, salah satunya pada Surah Al-

Baqarah ayat 155 : 

رِ  نَ الۡۡمَۡوَالِ وَالۡۡنَۡفسُِ وَالثَّمَرٰتِِؕ وَبَشِّ نَ الۡخَـوۡفِ وَالۡجُـوۡعِ وَنقَۡصٍ مِّ  وَلَـنبَۡلوَُنَّكُمۡ بشَِىۡءٍ مِّ

بِرِيۡنَ   ٥١١  الصّٰ  

Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 

yang sabar.” 

    Wujud kecemasan dalam ayat ini adalah ketakutan. Maksudnya 

yaitu Allah bersumpah kepada orang-orang beriman bahwa Dia akan 

menguji mereka dengan beberapa jenis cobaan; seperti rasa takut 

dari musuh, kelaparan, kehilangan harta benda, kehilangan orang-

orang yang dicintai, dan kekurangan buah-buahan. Seseorang yang 

melewati kesulitan dan menghadapi persoalan dengan sabar maka 

Allah SWT akan memberi ganjaran yaitu membahagiakan dan 
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menyenangkan mereka berupa kesudahan yang baik di dunia dan 

akhirat. 

   Asumsi peneliti yaitu saat ada stressor atau kecemasan seseorang 

akan menggunakan mekanisme koping untuk mengatasinya. 

Mekanisme koping yang buruk dapat memperparah kecemasan. 

Mekanisme koping maladaptif yang sering dialami yaitu tidak mau 

makan maupun makan berlebihan. Terkadang seseorang yang sedang 

cemas cenderung berfokus pada masalah yang dialami sehingga 

mengabaikan makan. Kecemasan yang berlebihan akan menghambat 

fungsi seseorang dalam kehidupannya atau memengaruhi kehidupan 

sehari-hari, kecemasan juga dapat mengganggu sistem pencernaan 

berupa kehilangan nafsu makan, berubahnya pola makan hingga 

akhirnya memicu penurunan berat badan. Oleh karena itu, 

kecemasan sangat berdampak pada perubahan nafsu makan, 

penentuan asupan atau item makanan dan zat gizi yang dikonsumsi, 

serta perilaku makan. Jika hal ini terjadi dalam jangka panjang maka 

akan berdampak pada perubahan status gizi. Hampir keseluruhan 

responden memiliki setidaknya 1 penyakit atau gangguan kesehatan. 

Karena hal itu, lansia sering cemas akan keadaan dirinya, terlebih 

jika ada pantangan makanan dari penyakit yang diderita, lansia 

cenderung membatasi asupan makannya karena saat dirinya 

mengkonsumsi makanan yang dipantang akan menimbulkan keluhan 

atau bahkan memperparah dirinya. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

1. Kebutuhan waktu pengambilan data cukup panjang (± 10 hari) karena 

jumlah sampel yang besar, sehingga peneliti memanfaatkan momen 

kegiatan-kegiatan kelansiaan untuk mengambil data.  

2. Lansia kurang terbuka saat proses pengambilan data untuk tingkat 

kecemasan, sehingga peneliti perlu pendekatan dengan melakukan 
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Bina Hubungan Saling Percaya (BHSP) serta menyederhanakan atau 

mendeskripsikan ulang pertanyaan kuesioner. 

 

 

  


